PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MEDIA KONKRIT PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI KELAS I SD by Septiyani, Tuti et al.
1 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MEDIA KONKRIT 
PADA PEMBELAJARAN TEMATIK DI KELAS I SD 
 
 
Tuti Septiyani, BudimanTampubolon, Rosnita 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan 
email : tutiseptiyani03@gmail.com 
 
 
Abstract 
The purpose of this study is to improve student learning outcomes on thematic learning using 
concrete media in class I Elementary School 09 Pontianak West. The method used is descriptive 
method. The form of research is classroom action research. The nature of research is 
collaborative. Place of study at Elementary School 09 Pontianak West with subject of research that 
is student of 1D class amounted to 38 student. Data collection techniques are direct observation. 
Measurement techniques with data collection tools are APKG 1, APKG 2, and formative tests. The 
data collected is analyzed by percentage and average calculations. The results obtained are the 
ability of teachers to plan learning in the first cycle average score of 2.55 and cycle II has 
increased with an average score of 3.75. The ability of teachers to implement learning in the first 
cycle average score of 2.87 and cycle II has increased with an average score of 3.84. Student 
learning outcomes in the first cycle average 69,80 and cycle II has an average increase to 86.88. 
Based on the results of research obtained, indicating that there is an increase in thematic learning 
by using concrete media in class I Elementary School 09 Pontianak West. 
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Pembelajaran tematik merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
ditempatkan pada siswa kelas rendah di 
sekolah dasar. Konsep pembelajaran tematik 
telah tercantum di dalam KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidik) dijelaskan bahwa 
pembelajaran tematik adalah pendekatan yang 
harus digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas rendah sekolah dasar. 
Oleh karena itu, guru perlu mempelajarinya 
terlebih dahulu sehingga dapat memperoleh 
pemahaman baik secara konseptual maupun 
praktikal. 
Menurut Ardan Sirodjuddin (dalam 
Jamal Ma’mur Asmani, 2010:22), guru 
merupakan komponen penting dalam sistem 
pendidikan. Keberhasilan pendidikan tidak 
dapat dilepaskan dari peran guru. Guru harus 
senantiasa didorong untuk mampu 
mengembangkan dirinya sendiri untuk 
mencapai tingkat kualitas tertentu. Kualitas 
kinerja profesional seorang guru tidak hanya 
sebatas dengan menguasai bahan ajar dan 
menerapkan metode pembelajaran yang baik, 
tetapi guru harus memahami keadaan dan 
kebutuhan peserta didik yang unik dan 
bervariasi antara siswa yang satu dengan yang 
lainnya.  
Usia sekolah dasar adalah usia dimana 
anak melihat segala sesuatu sebagai suatu 
keutuhan (holistik), demikian halnya 
perkembangan diri anak itu sendiri, 
perkembangan fisik tidak pernah dapat 
dipisahkan dari perkembangan mental, sosial 
dan emosionalnya. Sebaliknya perkembangan 
diri anak juga akan terpadu dengan kehidupan 
dan pengalaman serta lingkungannya. Dalam 
melaksanakan konsep pengetahuan, 
keterampilan dan sikap, tidak seharusnya anak 
diberi latihan terus menerus, melainkan anak 
juga harus belajar melalui pengalaman 
langsung dengan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang selalu dimilikinya 
(pembelajaran kontekstual). Model penerapan 
ketiga aspek tersebut dapat dilaksanakan 
secara terpadu, yaitu dengan memadukan 
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beberapa materi pembelajaran berdasarkan 
satu tema, dengan bentuk pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak 
terutama siswa kelas awal atau rendah. 
Pembelajaran di kelas rendah sudah 
seharusnya diajarkan dengan pembelajaran 
tematik. Dimana pembelajaran tematik 
memadukan beberapa bidang studi 
berdasarkan tema sebagai patokan. Tapi 
kenyataannya, masih banyak guru kelas 
rendah yang tidak menerapkan pembelajaran 
tematik, padahal dengan pembelajaran tematik 
siswa dapat memahami hubungan antar mata 
pelajaran dan hasil belajar dapat bertahan 
lama karena lebih berkesan dan bermakna. 
Dalam KTSP SD/MI di  kelas I semester 2 
terdapat Kompetensi Dasar yang dapat 
dipadukan pada pembelajaran tematik yaitu 
Matematika 6.1 Mengenal segitiga, 
segiempat, dan lingkaran dan 6.2 
Mengelompokkan bangun datar menurut 
bentuknya, IPA 5.1 Mengenal berbagai benda 
langit melalui pengamatan dan 5.2 Mengenal 
keadaan cuaca di sekitar kita, Bahasa 
Indonesia 5.1 Mengulang deskripsi tentang 
benda-benda di sekitar dan 7.1 Membaca 
lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri 
atas 3-5 kata dengan intonasi yang tepat, SBK 
10.4 Menyanyikan lagu anak-anak dan lagu 
wajib. 
Berdasarkan yang dilakukan peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik 
terdapat beberapa kekurangan antara lain 
sebagai berikut (1) Pembelajaran tematik telah 
diterapkan di sekolah, akan tetapi 
pelaksanaannya masih terpisah per mata 
pelajaran. (2) Guru sudah menggunakan 
media tetapi pembelajaran masih kurang 
bermakna bagi siswa. (3) Guru masih 
mendominasi proses pembelajaran sehingga 
siswa kurang berpartisifasi aktif dalam 
pembelajaran. (4) Guru masih menggunakan 
metode ceramah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. 
Hal ini  tentu saja berdampak pada hasil 
belajar siswa, dimana hasil belajar siswa 
masih banyak di bawah nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan 
yaitu 58,28. 
Berdasarkan kenyataan diatas, peneliti 
melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran dengan suatu tindakan kelas 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satu cara mengatasinya yaitu dengan 
menggunakan media konkrit dalam 
pembelajaran tematik, harapannya supaya 
siswa terlibat langsung secara aktif, kreatif 
dalam proses pemerolehan hasil belajar. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 
tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan 
judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
dengan Menggunakan Media Konkrit pada 
Pembelajaran Tematik di Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Barat ”. 
Secara umum masalah dalam penelitian 
ini adalah “ Apakah dengan menggunakan 
media konkrit dalam pembelajaran tematik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat?” 
Adapun dengan sub masalahnya adalah (1) 
Bagaimana kemampuan guru dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
tematik dengan menggunakan media konkrit 
di kelas I Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Barat? (2) Bagaimana kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik  
dengan menggunakan media konkrit untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat? (3) 
Seberapa besar peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tematik dengan 
menggunakan media konkrit di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat? 
Secara umum tujuan dari penelitian ini 
adalah  menganalisis pembelajaran tematik 
dengan menggunakan media konkrit di kelas I 
Sekolah Dasar 09 Pontianak Barat. 
Adapun tujuan khusus dalam penelitian 
ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
media konkrit di kelas I Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Barat. (2) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran tematik 
dengan menggunakan media konkrit di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. (3) 
Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik dengan 
menggunakan media konkrit di kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
parktis bagi pengembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan di sekolah dasar 
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serta dapat dijadikan referensi atau acuan 
untuk meningkatkan hasil belajar dengan 
menggunakan media konkrit. 
Pembelajaran Tematik dimaknai sebagai 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan 
tema-tema tertentu (Trianto, 2010:78). 
Selanjutnya Departemen Pendidikan Nasional 
(dalam Trianto, 2010:79) pembelajaran 
tematik pada dasarnya adalah model 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna bagi siswa.  
Menurut Rusman (2012: 258-259) 
pembelajaran tematik memiliki karakteristik 
sebagai berikut (1) Berpusat pada siswa. (2) 
Memberikan pengalaman langsung. (3) 
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. 
(4) Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran. (5) Bersifat fleksibel. (6) Hasil 
pembelajaran sesuai dengan minat dan 
kebutuhan siswa. (7) Menggunakan prinsip 
belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
Menurut Sri Anitah, (2008: 3.12) 
manfaat belajar tematik yaitu (1) Mendorong 
siswa memanfaatkan suatu konteks dan 
literatur yang luas. (2) Membantu siswa 
melihat hubungan antara ide-ide dan konsep-
konsep. (3) Meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap apa yang dipelajari. (4) Memberi 
kesempatan yang nyata kepada kepada siswa 
untuk membentuk latar belakang informasi 
sendiri dalam rangka membangun 
pengetahuan sendiri. 
Menurut Kunandar (2007:315), 
Pembelajaran tematik mempunyai kelebihan 
yakni (1) Menyenangkan karena berangkat 
dari minat dan kebutuhan peserta didik. (2) 
Memberikan pengalaman dan kegiatan belajar 
mengajar yang relevan dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 
(3) Hasil belajar dapat bertahan lama karena 
lebih berkesan dan bermakna. (4) 
Mengembangkan keterampilan berpikir 
peserta didik sesuai dengan persoalan yang 
dihadapi. (5) Menumbuhkan keterampilan 
sosial melalui kerja sama. (6) Memiliki sikap 
toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap 
gagasan orang lain. (7) Menyajikan kegiatan 
yang bersifat nyata sesuai dengan persoalan 
yang dihadapi dalam lingkungan siswa. 
Selain kelebihan yang dimiliki, menurut 
Indrawati (dalam Trianto, 2010: 90), 
pembelajaran tematik juga memiliki 
kekurangan, terutama dalam pelaksanaannya, 
yaitu pada perencaan dan pelaksanaan 
evaluasi yang lebih banyak menuntut guru 
untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak 
hanya evaluasi dampak pembelajaran 
langsung saja. 
Langkah-langkah Pelaksanaan 
Pembelajarann Tematik (Trianto, 2010:143) 
sebagai berikut (1) Pemetaan standar 
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator. 
(2) Menetapkan jaringan tema. (3) 
Penyusunan silabus pembelajaran tematik. (4) 
Penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
Ruang lingkup pengembangan 
Pembelajaran tematik dalam kurikulum KTSP 
SD/ MI, (2006:34) meliputi seluruh mata 
pelajaran pada kelas 1, II dan III Sekolah 
Dasar, yaitu: Pendidikan Agama, Bahasa 
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam, Pendidikan Kewarganegaraan, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 
Keterampilan serta Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesenian. 
Gagne (1970) dalam Arief S. Sadiman, 
dkk (2009 : 6) menyatakan bahwa “Media 
adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 
untuk belajar. Sedangkan menurut Daryanto 
(2013: 6), “Media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), 
sehingga dapat merangsang perhatian, minat, 
pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan belajar”.  
Dari pengertian-pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa media adalah bahan yang 
digunakan sebagai perantara untuk 
menyampaikan sesuatu kepada siswa sebagai 
perangsang dalam kegiatan belajar. Dalam 
penelitian ini media yang akan digunakan 
untuk menyampaikan materi pembelajaran 
matematika adalah media bangun datar. 
Menurut Azhar Arsyad (2011:15) fungsi 
utama media pembelajaran adalah sebagai alat 
bantu mengajar yang turut mempengaruhi 
iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan oleh guru. 
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Jadi, fungsi media pembelajaran adalah 
untuk mempermudah penyampaian materi 
pelajaran dengan menghadirkan benda-benda 
konkrit maupun dalam bentuk gambar dan 
lainnya agar materi yang disampaikan 
menjadi lebih jelas maknanya. Fungsi media 
pembelajaran yang sesuai dengan penelitian 
ini adalah memperoleh gambaran yang jelas 
tentang benda/hal-hal yang sukar diamati 
secara langsung karena ukurannya yang tidak 
memungkinkan, baik karena terlalu besar atau 
terlalu kecil. 
Ada lima jenis media yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran, yaitu (1) 
Media visual. (2) Media audio. (3) Media 
audio-visual. (4) Kelompok media penyaji. 
(5) Media objek dan media interaktif berbasis 
komputer. 
Media yang akan diterapkan adalah 
media objek. Media objek merupakan media 
tiga dimensi yang menyampaikan informasi 
tidak dalam penyajian, melainkan melalui ciri 
fisiknya, dan sebagainya. 
Media pembelajaran yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah 
Media Konkrit. Media konkrit merupakan 
media pembelajaran yang digunakan untuk 
mempelajari dan lebih memahami mengenai 
pembelajaran matematika. Media ini terbuat 
dari triplek berwarna. Fungsi atau kegunaan 
dari media ini yaitu sebagai alat bantu guru 
dalam proses pembelajaran Tematik di 
Sekolah Dasar untuk menanamkan konsep 
atau pengertian geometri kepada siswa. Tanpa 
menggunakan media pembelajaran dalam 
mengenalkan beberapa bangun datar 
sederhana kepada siswa sangatlah sulit karena 
siswa hanya bias membayangkan saja bentuk 
dari bangun datar tersebut tanpa mengetahui 
bagaimana bentuk bangun datar sebenarnya. 
Dalam penelitian ini, media konkrit 
digunakan untuk menjelaskan materi bangun 
datar sederhana. Dengan menggunakan media 
konkrit,  siswa dapat mengenal secara 
langsung bentuk bangun datar. Dengan 
adanya keterlibatan siswa dengan media 
diharapkan pemahaman dan ingatan siswa 
menjadi lebih baik. Kesalahan pemahaman 
tentang materi yang dipelajari juga dapat 
dihindari dengan adanya media pembelajaran. 
Media konkrit pada pembelajaran 
tematik pada penelitian ini tidak hanya 
bangun datar ada juga media tentang gambar 
benda langit dan gambar keadaan cuaca, 
gambar benda di sekitar dan teks bacaan, dan 
teks lagu anak yang ditampilkan dengan 
power point. 
Sri Anitah W (2007: 2.19) menyatakan 
bahwa, “Hasil belajar merupakan kulminasi 
dari suatu proses yang dilakukan dalam 
belajar”. Sedangkan Nana Sudjana (2012: 22) 
mengatakan bahwa, “Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
melewati proses belajar. Dalam penelitian ini, 
hasil belajar siswa adalah kemampuan siswa 
dalam menjawab soal tes tertulis tentang 
operasi hitung bilangan dalam soal cerita 
setelah siswa belajar materi menyelesaikan 
masalah. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa menurut Sri Anita W 
(2007: 7) dapat dekelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu faktor dalam diri siswa 
sendiri (intern) dan faktor dari luar siswa 
(ekstern). 
Jadi, keberhasilan siswa dalam belajar 
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu 
faktor dari dalam diri siswa yang meliputi 
kecakapan, minat, kesehatan, keadaan fisik 
serta faktor dari luar diri siswa yang meliputi 
suasana kelas tempat belajar mengajar, 
program sekolah/kurikulum, guru yang 
melaksanakan pembelajaran, sarana dan 
prasarana serta teman yang merupakan subjek 
lainnya yang berada pada kelas yang sama 
supaya siswa saling berinteraksi satu sama 
lain. 
Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan intruksional, 
menggunakan klasifikasi hasil belajar dari 
benyamin Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris. (dalam Nana Sudjana, 2011: 
22). 
Ketiga ranah tersebut di atas merupakan 
objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga 
ranah itu, ranah kognitiflah yang paling 
banyak dinilai oleh guru di sekolah karena 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 
mengausai isi bahan pelajaran. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 67). Metode 
deskriptif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang memaparkan sesuatu 
fenomena-fenomena yang ada berdasarkan 
dari hasil penelitian yang sesuai dengan 
kenyataan yang ada di lapangan 
Penelitian ini berbentuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dengan menyajikan semua temuan yang 
diperoleh di lapangan dengan tidak  
mengubah atau memodifikasi hasil temuan itu 
sedemikian rupa, tetapi akan disajikan apa 
adanya.  
Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2010: 
57) mengemukakan bahwa: Penelitian 
Tindakan Kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru, bekerja sama dengan 
peneliti (atau dilakukan oleh guru sendiri yang 
juga bertindak sebagai peneliti) di kelas atau 
di sekolah tempat ia mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan proses dan praktis pembelajaran. 
Sedangkan menurut Iskandar (2009: 20) 
menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) merupakan bagian adari penelitian 
tindakan (acction reseach) yang dilakukan 
oleh guru dan dosen di kelas (sekolah dan 
perguruan tinggi) tempat ia mengajar yang 
bertujuan memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di 
kelas. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
kelas yang dilakukan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kinerja guru sehingga kualitas 
dan kuantitas pembelajaran di kelas 
meningkat. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yang 
artinya bahwa peneliti bekerja sama dengan 
teman sejawat untuk membantu dalam 
mengobservasi dan mengumpulkan data 
dalam penelitian. 
Menurut Kunandar (2011:68) manfaat 
PTK dari dua aspek, yaitu (1) Manfaat aspek 
akademis adalah untuk membantu guru 
menghasilkan pengetahuan yang sahih dan 
relevan bagi kelas mereka untuk memperbaiki 
mutu pembelajaran dalam jangka pendek. (2) 
Manfaat praktis dari pelaksanaan PTK yaitu 
merupakan pelaksanaan inovasi pembelajaran 
untuk peningkatan mutu dan perbaikan proses 
pembelajaran yang dilakukan guru secara 
rutin yang merupakan wahana pelaksanaan 
inovasi pembelajaran dan pengembangan 
kurikulum ditingkat sekolah. 
Dalam penelitian ini, manfaat penelitian 
tindakan kelas yang akan dicapai adalah 
manfaat aspek akademis adalah untuk 
membantu guru menghasilkan pengetahuan 
yang sahih dan relevan bagi kelas mereka 
untuk memperbaiki mutu pembelajaran dalam 
jangka pendek 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari (1) 
Guru/wali kelas 1D sebagai peneliti di kelas 
1D SD Negeri 09 Pontianak Barat. (2) Peserta 
didik 1D SD Negeri 09 Pontianak Barat 
sebanyak 38 orang, terdiri dari 18 laki-laki 
dan 20 perempuan. 
Prosedur dalam penelitian tindakan kelas 
ini dimulai dengan siklus pertama yang terdiri 
dari empat tahap, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Berdasarkan siklus pertama tadi apabila 
terdapat hambatan atau kekurangan maka 
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
Tahap Perencanaan Tindakan 
Pada perencanaan tindakan ada beberapa 
macam kegiatan yang perlu dipersiapkan 
antara lain (1) Merencanakan bersama 
kolaborator untuk merencanakan panduan 
observasi dan menganalisis data yang akan 
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas. (2) 
Mempersiapkan perangkat pembelajaran 
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
(3) Mempersiapkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 
(4) Menyusun panduan observasi untuk 
pengamatan kemampuan guru pada waktu 
pelaksanaan pembelajaran tematik dengan 
menggunakan media konkrit. 
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Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan yang akan dilakukan secara 
garis besar adalah (1) Kegiatan awal yang 
berupa apersepsi, berdoa, mengecek 
kehadiran siswa dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran. (2) Kegiatan inti 
berupa pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa dan guru. (3) 
Kegiatan akhir berupa menyimpulkan 
materi, evaluasi dan tindak lanjut.  
 
Tahap Observasi  
Observasi yang dimaksud disini  adalah 
kegiatan proses belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru dan diamati oleh teman 
sejawat antara lain (1) Pengamatan terhadap 
Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dalam pembelajaran tematik. (2) 
Pengamatan terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran. (3) 
Pengukuran terhadap hasil belajar siswa 
dalam mengerjakan soal-soal latihan.  
 
Tahap Refleksi  
Setelah pelaksanaan tindakan, 
selanjutnya peneliti melakukan refleksi. 
Refleksi dilakukan adalah (1) Menganalisis 
penelitian yang sudah dilaksanakan berkaitan 
dengan hasil belajar siswa, kemampuan guru 
serta keberhasilan dan kendala yang dihadapi 
selama proses pembelajaran. (2) Merancang 
tindakan berikutnya sebagai rencana 
perbaikan pada siklus berikutnya berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan bersama 
kolaborator. 
Adapun gambaran siklus penelitian 
tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 
(2008: 16) adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik pengumpulan data  pada 
penelitian ini yaitu (1) observasi langsung, 
yaitu pengamatan yang dilakukan terhadap 
gejala atau proses yang terjadi dalam situasi 
yang sebenarnya dan langsung diamati oleh 
pengamat. (2) Teknik pengukuran adalah alat 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
yaitu data berupa hasil belajar siswa.Teknik 
pengukuran berupa tes formatif. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) Lembar 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) 
dalam merencanakan RPP. (2) Lembar 
observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik. (3) 
Lembar soal siswa berupa jenis tes tertulis dan 
bentuk tes isian. 
Teknik analisis data dilakukan dengan 
perhitungan rata-rata. Untuk data pada sub 
masalah pertama dan kedua dilakukan 
perhitungan rata-rata sebagai berikut: 
 
Skor rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 
Bagan 1. Alur PTK (Suharsimi Arikunto 2008: 16) 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan 
Perencanaan 
Refleksi 
Pengamatan 
Perencanaan 
Pengamatan 
Refleksi 
Laporan 
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Untuk menganalisis data berupa hasil 
belajar siswa, data yang diperoleh melalui 
lembar jawaban siswa dari hasil tes. Rumus 
untuk menentukan rata-rata yaitu: 
f
fx
X


  ................................................... (1) 
Keterangan: 
X̅ = Rata-rata nilai 
f = Frekuensi 
x = Nilai 
Sedangkan dengan perhitungan 
persentase: 
X % =
n
N
× 100% ....................................... (2) 
Keterangan: 
X % = Hasil yang diperoleh dalam persen 
n = Jumlah siswa yang melakukan 
N = Jumlah seluruh siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di kelas I D 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat 
pada pembelajaran tematik. Penelitian ini 
dilaksanakan berangkat dari permasalahan-
permasalahan yang ada di kelas tersebut.  
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan peneliti di 
kelas tempat peneliti mengajar dengan 
menggunakan media konkrit pada 
pembelajaran tematik. Penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap 
siklus terdiri dari 2 pertemuan.  
Hasil penelitian dapat diuraikan 
berdasarkan siklus-siklus tindakan 
pembelajaran, dimana setiap siklus terdapat 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. Analisis data ini dilakukan secara 
diskriptif kualitatif. Data hasil observasi 
mencakup data hasil pengamatan tentang 
aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan data tes hasil belajar 
diperoleh dari evaluasi yang dilaksanakan 
pada setiap akhir siklus. 
Grafik perolehan rata-rata skor 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran siklus I dan II pada 
pembelajaran tematik menggunakan media 
konkrit dapat dilihat pada grafik 1 berikut: 
 
 
 
Grafik 1: Rata-rata Skor Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran  
Siklus 1 dan 2 
 
Berdasarkan grafik 1 menunjukkan 
bahwa kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
media konkrit mengalami peningkatan. Hal 
tersebut dapat terlihat dari nilai rata-rata guru 
dalam merencanakan pembelajaran tematik 
pada pertemuan I dari 2,87 pada siklus 1 
menjadi 3,76 pada siklus 2, dengan selisih 
peningkatan sebesar 0,89.  
Sedangkan pada pertemuan II dari 3,15 
pada siklus I menjadi 3,91, dengan selisih 
peningkatan sebesar 0,76. 
Pada siklus 2, guru sudah berupaya 
semaksimal mungkin untuk bisa 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan 
mempersiapkan segala sesuatu yang lebih 
baik dari siklus 1. Peningkatan ini terjadi 
disebabkan, guru telah berhasil memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 
1 dan diperbaiki di siklus 2. 
Adapun grafik perolehan rata-rata skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran siklus I dan II sebagai berikut. 
 
2,87
3,76
3.15
3.91
0
1
2
3
4
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 1 Siklus 2
Siklus 1
Siklus 2
Pertemuan I Pertemuan II
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Grafik 2: Rata-rata Skor Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  
Siklus 1 dan 2 
 
Berdasarkan grafik 2 menunjukkan 
bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tematik dengan menggunakan 
media konkrit mengalami peningkatan. Hal 
tersebut dapat terlihat dari nilai rata-rata guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik 
pada pertemuan I dari 2,90 pada siklus 1 
menjadi 3,84  pada siklus 2 dengan selisih 
peningkatan sebesar 0,94. 
Sedangkan pada pertemuan II, juga 
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
terlihat dari nilai rata-rata guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik dari 3,31 
pada siklus I menjadi 3,89  pada siklus 2 
dengan selisih peningkatan sebesar 0,58. 
Pada siklus 1 pertemuan I dalam 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru 
kurang maksimal dalam melaksanakannya. 
Guru kurang jelas dalam memberikan 
penjelasan tentang tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran. Hal ini berakibat 
pembelajaran kurang efektif. Jadi solusi 
terbaik bagi guru adalah guru menjelaskan 
cara mengerjakan LKS dengan suara yang 
jelas dan intonasi yang tepat. Jika semua 
siswa sudah paham dan jelas tentang tujuan 
yang ingin dicapai dalam pembelajaran, siswa 
akan lebih fokus dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
  Dalam pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus 2, guru sudah sangat baik dalam 
memberikan pembelajaran di kelas. Pada 
siklus 2 guru memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus 1 sehingga 
berhasil mendapatkan skor rata-rata dengan 
kriteria baik. 
Grafik mengenai peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran tematik 
dengan menggunakan media konkrit siklus 1 
dan 2 dapat dilihat pada grafik 3 berikut ini. 
 
 
Grafik 3: Rata-rata Kelas Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik 
Siklus 1 dan 2 
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Berdasarkan grafik 3 menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada pertemuan I 
diperoleh rata-rata nilainya adalah pada siklus 
1 sebesar 58,42 dan pada siklus 2 sebesar 
85,87. Untuk indikator keberhasilan yang 
ditetapkan atau KKM yaitu sebesar 70, 
sedangkan ketuntasan belajar ditetapkan 80%. 
Pada siklus 1 pertemuan I, pembelajaran yang 
dilakukan belum berhasil. Setelah dilakukan 
perbaikan pada siklus 2 pertemuan I, maka 
skor rata-rata hasil belajar matematika siswa 
mengalami peningkatan sebesar 27,45.  
Jadi pada siklus II pertemuan 1, 
pembelajaran dapat dikatakan berhasil dengan 
baik, karena sudah mencapai indikator 
keberhasilan. 
Sedangkan hasil belajar siswa pada 
pertemuan II pada pembelajaran tematik 
dengan menggunakan media konkrit juga 
mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat 
terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dari 82,18 pada siklus I menjadi 90,84 pada 
siklus II dengan peningkatan sebesar 8,66. 
Meningkatnya hasil belajar siswa pada 
setiap siklusnya disebabkan karena siswa 
sudah mulai mengerti tentang materi 
pembelajaran tematik yang telah disampaikan 
oleh guru dengan menggunakan media 
konkrit. Penggunaan media konkrit sangat 
diperlukan, mengingat pada tahap usia anak 
pada kelas I masih berinteraktif pada hal yang 
bersifat nyata atau konkrit serta masih 
beradaptasi dengan lingkungan masing-
masing.Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tentang hasil 
belajar siswa kelas I pada pembelajaran 
tematik dengan menggunakan media konkrit 
di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Barat 
dapat berjalan dengan baik dan lancar. Hal 
tersebut terjadi karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan media benda 
konkret yang memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi. 
Adapun catatan lapangan yang diberikan 
oleh observer baik dari guru kelas dan teman 
sejawat, kendala-kendala yang muncul saat 
pembelajaran pada siklus I sudah diperbaiki 
pada siklus II yaitu: pembelajaran sudah 
berjalan dengan baik. Pada siklus I, catatan 
yang diberikan adalah guru masih belum bisa 
menguasai kelas sehingga siswa masih ada 
yang ribut saat pembelajaran berlangsung. 
Pada siklus II, guru sudah bisa 
memusatkan perhatian siswa saat 
pembelajaran berlangsung, sehingga siswa 
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
tidak ribut sendiri. Pada siklus II kendala-
kendala tersebut bisa diatasi dengan cara guru 
lebih aktif dalam berinteraksi atau bertanya 
jawab dengan siswa dan membimbing siswa 
dalam berdiskusi sehingga siswa lebih aktif 
saat pembelajaran berlangsung. 
Pada saat pembelajaran berlangsung guru 
juga melakukan ice breaking, sehingga siswa 
tidak jenuh atau bosan dan tetap bersemangat 
untuk mengikuti pelajaran. Dapat disimpulkan 
bahwa langkah yang dilakukan guru dalam 
menyikapi kendala-kendala yang muncul saat 
pembelajaran berlangsung sudah tepat dan 
penelitian dianggap sudah berhasil. 
Berdasarkan kesepakatan antara peneliti 
dan guru kolaborator diputuskan bahwa 
penelitian dihentikan sampai pada siklus II 
saja karena 100% sudah mencapai nilai 
ketuntasan.    
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan serta 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut (1) Kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran tematik 
menggunakan media konkrit mengalami 
peningkatan. Pada  siklus 1 rata-rata 3,31. 
Pada siklus 2 rata-rata 3,53. Terjadi 
peningkatan sebesar 0,21. (2) Kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
tematik menggunakan media konkrit 
mengalami peningkatan. Pada siklus 1 rata-
rata 3,37. Pada siklus 2 rata-rata 3,60. Terjadi 
peningkatan sebesar 0,22. (3) Hasil belajar 
siswa pada pembelajaran tematik 
menggunakan media konkrit mengalami 
peningkatan. Pada siklus 1 rata-rata 72,14. 
Pada siklus 2 rata-rata 86,51. Terjadi 
peningkatan sebesar 14,37. 
 
Saran  
Yaitu: (1) Dalam pembelajaran tematik 
dengan menggunakan media konkrit, guru 
mengalami kesulitan dalam mengatur alokasi 
waktu dengan banyaknya kegiatan supaya 
semua materi dapat tersampaikan dengan 
baik. (2) Masalah yang dihadapi guru dalam 
penggunaan media berupa bangun datar, siswa 
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kurang aktif dalam penggunaan media 
dikarenakan siswa juga menggunakan kertas 
origami sehingga guru diharapkan lebih 
mengembangkan penggunaan media konkrit 
lebih efektif (3) Pada tahap pelaksanaan, 
masih ada siswa yang tidak mau bekerjasama 
dengan siswa yang lain sehingga guru harus 
lebih memperhatikan keaktifan siswa dalam 
bekerja secara individu, berpasangan, maupun 
berkelompok. 
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